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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji pengaruh kecerdasan spiritual, kecerdasan intelektual, 

kecerdasan emosional, dan kecerdasan sosial terhadap pola pikir Generasi Z di 

Desa Ima’an dengan kriteria umur 17-27 tahun. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian explanatory research pendekatan kuantitatif, jenis penelitian 

yang digunakan adalah statistik deskriptif dengan menggunakan analisis regresi 

linier berganda untuk mengetahui variabel X mempengaruhi pola pikir. Pada 

hipotesis 1 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara kecerdasan spiritual 

terhadap pola pikir generasai Z di desa Ima’an dengan nilai signifikasi sebesar 

0,001 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima. Pada hipotesis 

2 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara kecerdasan intelektual terhadap 

pola pikir generasai Z di desa Ima’an dengan nilai signifikasi sebesar 0,001 < 0,05  

dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua diterima. Pada hipotesis 3 menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh antara kecerdasan emosional terhadap pola pikir 

generasai Z di desa Ima’an dengan nilai signifikasi sebesar 0,129 > 0,05 dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis ketiga ditolak. Pada hipotesis 4 menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh antara kecerdasan emosional terhadap pola pikir generasai Z di 

desa Ima’an dengan nilai signifikasi sebesar 0,555 > 0,05 dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis keempat ditolak. Selain itu uji F menunjukkan bahwa variabel 

independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen dengan nilai 

signifikan sebesar 0,001. 

 

Kata kunci : Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan 

Emosional, Kecerdasan Sosial, Pola Pikir Generasi Z. 
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ABSTRACT 

This study examines the influence of spiritual intelligence, intellectual 

intelligence, emotional intelligence, and social intelligence on the mindset of 

Generation Z in Ima'an Village with age criteria of 17-27 years. This study uses 

an explanatory research method with a quantitative approach, the type of 

research used is descriptive statistics using multiple linear regression analysis to 

determine the X variables that influence mindset. Hypothesis 1 shows that there is 

an influence between spiritual intelligence and the mindset of Generation Z in 

Ima'an Village with a significance value of 0.001 <0.05, it can be concluded that 

the first hypothesis is accepted. Hypothesis 2 shows that there is an influence 

between intellectual intelligence and the mindset of Generation Z in Ima'an 

Village with a significance value of 0.001 <0.05, it can be concluded that the 

second hypothesis is accepted. Hypothesis 3 shows that there is an influence 

between emotional intelligence and the mindset of Generation Z in Ima'an Village 

with a significance value of 0.129> 0.05, it can be concluded that the third 

hypothesis is rejected. Hypothesis 4 shows that there is an influence between 

emotional intelligence and the mindset of generation Z in Ima'an village with a 

significance value of 0.555> 0.05, it can be concluded that the fourth hypothesis 

is rejected. In addition, the F test shows that the independent variables jointly 

affect the dependent variable with a significant value of 0.001.. 

 

Keywords: Spiritual Intelligence, Intellectual Intelligence, Emotional Intelligence, 

Social Intelligence, Generation Z Mindset. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Pendidikan sebagai salah satu pilar dalam kehidupan untuk 

mengembangkan potensi baik berupa keterampilan maupun pengetahuan bagi 

generasi muda (Kodrat, 2019). Pendidikan juga dianggap sebagai media 

paling efektif untuk meningkatkan kemampuan seseorang untuk mencapai 

masa depan yang di impikan. UU No. 20 Tahun, (2003) menyebutkan bahwa 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. 

UU No. 20 Tahun, (2003) Pendidikan nasional adalah pendidikan yang 

berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional 

Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. Dalam hidup 

setiap manusia akan selalu dituntut untuk memiliki akal yang sehat, salah 

satunya adalah harus mempunyai kecerdasan dan kepintaran dalam diri 

individu masing-masing. 

Karina, (2021) Generasi Z (iGeneration) atau biasa disebut Gen Z adalah 

generasi yang lahir pada tahun 1997 – 2012. Generasi ini dikenal dengan 
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generasi digital, mereka tumbuh di era internet, media sosial, serta kemajuan 

teknologi yang semakin berkembang pesat dan cepat. Sejak kecil generasi Z 

sudah akrab dengan internet, laptop, wifi, dan ponsel pintar. Generasi Z ialah 

kelompok yang mampu beradaptasi dengan teknologi atau internet secara 

baik (Rastati, 2018). 

Pendidikan adalah solusi terbaik untuk membentuk pola pikir yang 

unggul. Faktor yang paling dominan mempengaruhi pola pikir adalah sistem 

kepercayaan atau keyakinan seseorang (Sari et al, 2015). Di era 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat pesat 

generasi pembaru masa depan tentunya dituntut untuk selalu  cepat dalam 

berpikir yang akurat, efektif, dan efisien sehingga mampu memprediksi, 

mengantisipasi, serta bisa beradaptasi terhadap suatu perubahan dan juga 

permasalahan. Umayah et al., (2024) menyatakan bahwa pola pikir memiliki 

kekuatan untuk merubah cara berpikir seseorang baik untuk tujuan yang 

positif ataupun negatif tergantung dari pemikiran individu masing-masing. 

Dalam media sosial cnbc Indonesia Research membagikan feed berupa 

pernyataan mengenai banyaknya pengangguran pada generasi Z. 
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Gambar 1.1 Kondisi Pemuda Yang Dianggap Tidak Produktif 

Sumber: cnbc Indonesia Research (2024) 

Presentase usia muda (15-24 tahun) mengalami pengangguran yang sedang 

tidak sekolah, tidak bekerja, dan tidak mengikuti pelatihan. Menurut BPS ada 

beberapa alasan yang membuat anak muda mengalami hal ini yaitu 

disebabkan oleh rasa putus asa, kurangnya akses pendidikan, disabilitas, 

keterbatasan finansial, dan sebagainya. 

Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2024 mengatakan bahwa penduduk RI, 

sekitar 6% kuliah (D1 dan S1) mayoritas hanya lulusan SMA dan SMP. 

Databoks dengan komposisi pendidikan dalam presentase yang rendah maka 

daya literasi dan daya saing bangsa menjadi kurang optimal. 

 

Gambar 1.2 Data Presentase Jenjang Pendidikan Penduduk RI 

Sumber: Databoks (2024) 
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 Penilitian yang dilakukan oleh Ainun et al, (2024) membahas terkait peran 

pendidikan sebagai pondasi utama dalam menyikapi dekadensi moral pada 

generasi Z. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa pendidikan 

merupakan salah satu solusi penanganan dekadensi moral di kalangan remaja. 

Melalui adanya pendidikan yang cukup dan ideal, maka generasi Z juga akan 

cerdas dalam menyikapi semua hal tentunya dalam hal permasalahan, 

pengambilan keputusan, hingga dalam hal pengetahuan. Dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Dodok et al., (2022) mengatakan bahwa generasi Z 

mempunyai kecerdasan yang lebih tinggi dibanding dengan generasi 

sebelumnya, generasi Z juga memiliki ambisi yang lebih besar. Selain itu, 

generasi Z sangat bergantung pada teknologi. Namun, keunggulan-

keunggulan dari teknologi juga memiliki dampak pada kesehatan mereka, 

terutama kesehatan mental. 

Dalam data Badan Pusat Statistik menunjukkan proporsi penduduk 

Indonesia pada generasi yang lahir 1997-2012. 

 

Gambar 1.3 Data Proporsi Penduduk Gen Z di Indonesia 

Sumber: GoodStats Sensus BPS (2024) 
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Hal tersebut membuktikan bahwa di Indonesia generasi Z sudah mulai 

mendominasi dalam dunia pendidikan dan dunia kerja. Sehingga, generasi Z 

memiliki peran yang sangat penting dalam perkembangan indonesia. Seiring 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka pola hidup dan 

aktivitas manusia juga mengalami perubahan. Namun tak bisa dipungkiri 

bahwa dalam dunia kerja membutuhkan SDM yang cerdas, mempunyai 

keterampilan yang dinamis, kreatif, dan inovatif, serta peka terhadap 

kebutuhan, peluang, kesempatan, dan kritis terhadap segala situasi serta 

kondisi. 

Dengan adanya kemajuan teknologi, hal ini menyebabkan komposisi 

penduduk di setiap generasi akan berubah salah satunya generasi Z. Mereka 

tumbuh dengan akses informasi yang cepat, sehingga membuat mereka 

terbiasa mendapatkan jawaban maupun solusi secara instan tanpa melalui 

proses pemikiran yang mendalam ataupun pengambilan keputusan yang lebih 

bijaksana, kurangnya dalam pengalaman juga mempengaruhi pola pikir dari 

generasi ini. Ayu et al., (2024) berpendapat bahwa generasi Z cenderung 

mengalami kecemasan dan permasalahan terkait kesehatan mental yang bisa 

mempengaruhi kemampuan mereka untuk berpikir jernih dalam menghadapi 

situasi. 

Dalam buku  Dweck, (2006), menunjukkan bahwa pandangan yang 

diadopsi individu untuk diri sendiri sangat mempengaruhi cara seseorang 

dalam menjalani hidup. Hal ini dapat menentukan apakah seseorang menjadi 

apa yang diinginkan dan apakah bisa mencapai hal-hal yang mereka hargai. 
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Pola pikir akan mempengaruhi cara seseorang ketika menangani aneka ragam 

persoalan hidup. Pola pikir juga mendorong kita untuk menanggapi 

perubahan pada lingkungan sekitar. 

Pola pikir seseorang terbentuk dari banyak faktor seperti, pengalaman, 

motivasi, pendidikan, keluarga, budaya, pelatihan, dan buku-buku yang ia 

baca (Dweck, 2006). Penelitian yang dilakukan oleh Burnette et al., (2022) 

Membahas Terkait Analisis Intervensi Pola Pikir Pertumbuhan, bahwa 

potensi untuk meningkatkan pola pikir pertumbuhan mempengaruhi kinerja 

dan juga pola pikir agar terus berkembang. Pola pikir yang terbuka juga 

menjadikan motivasi individu lebih besar, serta dapat meningkatkan nilai-

nilai yang ada pada diri individu semakin tinggi. 

Salah satu indikator telah berubahnya pola pikir seseorang dalam melihat 

pendidikan adalah saat mereka mulai memperhatikan aspek spiritual sebagai 

prioritas pertama dalam perkembangan, lalu diikuti oleh kompetensi yang 

dibutuhkan (Kodrat, 2019). 

Afrianti & Imamuddin, (2022) mengatakan bahwa kecerdasan spiritual 

harus dimiliki oleh seseorang agar berperilaku terhadap hal-hal positif dan 

mampu mengarahkan seseorang kepada kehidupan yang lebih baik di dunia 

maupun akhirat kelak. Kecerdasan spiritual membuat seseorang lebih 

mempunyai kesadaran diri yang tinggi sehingga semangat untuk melakukan 

perubahan, dan melakukan kegiatan dengan penuh antusias karena didasarkan 

oleh visi-misi yang terarah dan jelas pada hidup masing-masing individu. 
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Djoko, (2021) kecerdasan intelektual sendiri memiliki makna kecerdasan 

otak manusia dalam melakukan beberapa kemampuan seperti berpikir, 

menalar, merencanakan masalah, memahami gagasan, berpikir abstrak, 

berbahasa, dan belajar hal baru. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Yousaf, (2023) membahas hubungan antara pola pikir berkembang dan 

intelektual, individu yang mempunyai pola pikir berkembang seringkali 

memiliki keyakinan bahwa seseorang dapat mengubah dirinya sesuai dengan 

tujuan yang dimiliki. Sedangkan individu yang mempunyai pola pikir tetap 

cenderung tidak  percaya dan seringkali putus asa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Riandari et al., (2023) Menunjukkan bahwa 

adanya keterkaitan antara kecerdasan intelektual terhadap pola pikir, dengan 

adanya pola pikir yang berkembang memberikan individu kemampuan dan 

wawasan yang sangat luas sehingga mereka mampu menghadapi rintangan 

dan segala persolan hidup. 

Djoko, (2021) juga berpendapat bahwa kecerdasan emosional merupakan 

kemampuan manusia untuk mengontrol emosi diri dan orang lain, 

kemampuan ini dapat berupa menerima, menilai dan mengelola emosi diri. 

Kecerdasan emosional yang baik dapat memecahkan persoalan hidup, hal ini 

meliputi kemampuan seseorang untuk mengendalikan situasi yang dihadapi. 

Penelitian mengatakan bahwa adanya kontribusi antara kecerdasan emosional 

terhadap perkembangan berpikir seseorang mengenai hal-hal pertumbuhan 

diri sehingga mereka bisa mengatasi permasalahan dengan cara mencari 

solusi atas segala problem yang ada (Nuha & Pedhu, 2021). 
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Kurangnya kecerdasan emosional akan mengalami kesulitan dalam 

mengatur suasana diri, bahkan mungkin tidak mampu bersosialisasi secara 

baik (Sulastri et al., 2022). Dampak dari rendahnya kecerdasan emosional 

mengakibatkan ketidakmampuan dalam menghadapi konflik, kecenderungan 

untuk merasa cemas, stress, dan kurangnya keterampilan dalam membangun 

hubungan yang sehat dan produktif. 

Rendahnya kecerdasan sosial pada pola pikir generasi Z juga akan 

mengurangi kemampuan mereka dalam hal empati dan kemampuan untuk 

membangun hubungan sosial yang mendalam, akibatnya generasi Z 

cenderung lebih kesulitan dalam hal saling mendukung secara emosional. 

Maka dari itu, kecerdasan sosial memberikan penjelasan bagaimana individu 

manusia dapat mengelola emosionya agar mampu bertindak atau berinteraksi 

positif dengan sesama individu atau kelompok manusia. Linda, (2020) 

mengatakan, seseorang yang memikili kecerdasan sosial yang tinggi 

cenderung mampu berinteraksi dengan orang lain, terbuka, dan memiliki rasa 

keberanian. Hal ini, juga mempengaruhi pola pikir serta memiliki pandangan 

yang baik dalam kehidupan mereka. 

Yuliani, (2015) berpendapat bahwa masyarakat di daerah terpencil atau 

terbelakang biasanya berada pada status sosial ekonomi yang rendah. 

Beberapa hal yang dapat mempengaruhi tingkat pendidikan anak dapat 

dipengaruhi yaitu faktor ekonomi dan lingkungan (Khairunnisa, 2022). Oleh 

karena itu, penting untuk memberikan perhatian lebih pada pengembangan 

berbagai aspek kecerdasan, agar generasi muda di pelosok desa dapat tumbuh 
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menjadi individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga 

matang secara emosional, sosial, dan spiritual, untuk mendukung 

perkembangan pola pikir yang lebih terbuka dan adaptif di masa depan. 

Meningkatkan pola pikir merupakan kunci untuk meraih kesuksesan dalam 

berbagai aspek kehidupan. Pola pikir yang berkembang dapat memperbaiki 

kemampuan belajar, ketahanan mental, serta membangun hubungan yang 

lebih baik dengan orang lain. Pola pikir yag positif dan terbuka mendorong 

individu untuk terus belajar dan beradaptasi dengan perubahan, individu 

dapat melihat tantangan sebagai kesempatan untuk tumbuh dan siap dalam 

menghadapi situasi baru serta mau belajar dari pengalaman. 

Pengaruh hubungan antara kecerdasan spiritual, kecerdasan intelektual, 

kecerdasan emosional, dan kecerdasan sosial ke-empatnya sama-sama 

penting dalam kehidupan, sudah menjadi syarat ilmiah bahwa kecerdasan 

spiritual sudah ada dalam fungsi otak manusia. Namun tak hanya itu, IQ dan 

SQ saja tidak cukup, karena masih membutuhkan EQ dan kecerdasan sosial 

untuk mengoptimalkan keberhasilan seseorang.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas bisa disimpulkan  bahwa 

kecerdasan spiritual, kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan 

kecerdasan sosial adalah bentuk peningkatan terhadap pola pikir untuk 

menjamin kehidupan yang baik. Maka dalam hal ini peneliti mempunyai 

ketertarikan untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, 

dan Kecerdasan Sosial Terhadap Pola Pikir Generasi Z”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh kecerdasan spiritual terhadap pola pikir generasi 

Z? 

2. Bagaimana pengaruh kecerdasan intelektual terhadap pola pikir 

generasi Z? 

3. Bagaimana pengaruh kecerdasan emosional terhadap pola pikir 

generasi Z? 

4. Bagaimana pengaruh kecerdasan sosial terhadap pola pikir generasi 

Z? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini, berdasarkan bagaimana masalah dirumuskan 

di atas, yaitu untuk mengumpulkan data dan pengetahuan terkait yang 

diperlukan untuk memahami dan mengevaluasi data. Berdasarkan gap yang 

ada, maka riset ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kecerdasan spiritual  

terhadap pola pikir generasi Z. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kecerdasan intelektual 

terhadap pola pikir generasi Z. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kecerdasan emosional 

terhadap pola pikir generasi Z. 
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4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kecerdasan sosial terhadap 

pola pikir generasi Z. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pola 

pikir generasi Z dengan berbagai manfaat yaitu: 

a. Bagi praktisi 

Manfaat penelitian ini bagi praktisi yaitu agar dapat digunakan sebagai 

pembelajaran tentang bagaimana menjaga keseimbangan mental terhadap 

pola pikir generasi Z, atau sebagai alternatif pertumbuhan dalam 

menghadapi tantangan dan agar bisa mengembangkan kemampuan baru. 

b. Bagi Peneliti 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti yaitu untuk menumbuhkan pola pikir 

berkembang dengan menekankan usaha, kegigihan, dan belajar dari 

kesalahan, serta meningkatkan kekuatan dan ketahanan dalam menghadapi 

tantangan kehidupan. 

c. Bagi Institusi 

Manfaat penelitian ini bagi institusi yaitu dapat digunakan untuk menjaga 

keseimbangan antara IQ, EQ, SQ, dan kecerdasan bersosial dalam berpola 

pikir sehingga mampu memecahkan masalah secara efektif, memiliki 

empati, serta mampu bertindak sesuai dengan nilai-nilai yang 

dipahaminya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan 

diatas, penelitian ini ditemukan hasil terkait 4 hipotesis penelitian: 

1. Pada hipotesis 1 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara kecerdasan 

spiritual terhadap pola pikir generasai Z di desa Ima’an. Sehingga dapat 

ditarik keismpulan hipotesis pertama diterima. 

2. Pada hipotesis 2 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara kecerdasan 

intelektual terhadap pola pikir generasai Z di desa Ima’an. Sehingga dapat 

ditarik keismpulan hipotesis kedua diterima. 

3. Pada hipotesis 3 menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara 

kecerdasan emosional terhadap pola pikir generasai Z di desa Ima’an. 

Sehingga dapat ditarik keismpulan hipotesis ketiga ditolak. 

4. Pada hipotesis 4 menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara 

kecerdasan emosional terhadap pola pikir generasai Z di desa Ima’an. 

Sehingga dapat ditarik keismpulan hipotesis keempat ditolak. 

5. Selanjutnya berdasarkna uji f secara keseluruhan antara variabel 

kecerdasan spiritual, kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, 

kecerdasan sosial terhadap pola pikir generasai Z di desa Ima’an 

berpengaruh secara signifikan. 
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5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dikarenakan peneliti hanya memilih 

lokasi, populasi, dan sampel pada tingkat pedesaan. Pemilihan sampel yang 

hanya melibatkan generasi Z di pedesaan dapat mempengaruhi hasil 

penelitian, mengingat kondisi sosial, budaya, dan ekonomi di daerah 

pedesaan berbeda dengan di perkotaan. Faktor-faktor seperti tingkat 

pendidikan, akses informasi, dan pengaruh lingkungan sosial yang lebih 

terbatas di pedesaan bisa menghasilkan pola pikir yang berbeda dibandingkan 

dengan generasi Z yang hidup di perkotaan, di mana akses terhadap teknologi 

dan informasi jauh lebih berkembang. 

Keterbatasan lainnya adalah bahwa kecerdasan yang diuji dalam 

penelitian ini dapat memiliki dampak yang bervariasi tergantung pada 

konteks tempat tinggal. Di pedesaan, interaksi sosial dan cara individu 

mengelola emosi serta spiritualitas mungkin dipengaruhi oleh norma sosial 

dan tradisi yang berbeda dibandingkan dengan masyarakat perkotaan yang 

lebih dinamis. Oleh karena itu, hasil penelitian ini mungkin lebih 

menggambarkan karakteristik generasi Z di pedesaan, sementara temuan yang 

diperoleh belum tentu relevan atau dapat digeneralisasi untuk generasi Z di 

daerah perkotaan atau daerah dengan konteks sosial yang lebih maju. 

5.3 Saran 

Menurut temuan disarankan agar dilakukan program-program 

pendidikan dan pelatihan yang mengedepankan pentingnya interaksi sosial 

yang sehat serta pengembangan kecerdasan emosional. Program ini dapat 
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melibatkan generasi Z sebagai agen perubahan, dengan memberikan mereka 

kesempatan untuk belajar tentang keragaman sosial, budaya, dan perspektif 

yang berbeda. Misalnya, melalui pelatihan komunikasi antar kelompok atau 

kegiatan diskusi lainnya. Kegiatan semacam ini dapat membantu mereka lebih 

terbuka terhadap lingkungan luar dan memperluas wawasan mereka mengenai 

dunia yang lebih luas, juga bisa melatih mental dan kepercayaan diri mereka.  

Selain itu, untuk mengubah pola pikir generasi Z di desa Ima'an, perlu 

adanya pendekatan yang menggabungkan kecerdasan spiritual dan kecerdasan 

intelektual dalam kehidupan sehari-hari, pendekatan ini bisa diterapkan 

melalui pendidikan formal maupun informal. Dengan cara ini, generasi Z di 

desa Ima’an tidak hanya menjadi lebih terbuka terhadap lingkungan sosial 

mereka, tetapi juga dapat berkontribusi pada perubahan positif yang 

meningkatkan kesejahteraan sosial dan memperkuat hubungan masyarakat di 

desa tersebut. 
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